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ABSTRAK
Risalrinofah@gmail.com
[bookmark: _GoBack]Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis Pengaruh Return On Asset (Roa), Return On Equity (Roe), Earning Per Share (Eps), Dep Equity Ratio (Der) Dengan Price Earning Ratio (Per) Sebagai Variabel Moderator Terhadap Harga Saham. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan Perusahaan LQ45 di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2014-2018. Dengan menggunakan metode purposive sampling jumlah sampel yang diperoleh yaitu 32 perusahaan. Metode pengujian menggunakan uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi liner sederhana, dan Moderat Regression Analysis (MRA). Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Return On Asset (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, Return On Equity (ROE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, Erning Per Share (EPS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, Dep Equity Ratio (DER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, 
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Pasar modal di Indonesia mengalami perjalanan pasang surut sejak awal dikembangkan. Ada beberapa aspek perekonomian yang mempengaruhi pertumbuhan pasar modal di ndonesia. Pasar modal akan mencerminkan perekonomian karena semakin maju dan berkembangnya pasar modal dijadikan penanda lingkungan usaha negara kondusif untuk aktif bisnis. Pertumbuhan pasar modal begitu pesat membuat masyarakat ingin berinvestasi. 
Masyarakat yang melakukan investasi bertujuan untuk mendapatkan deviden. Pasar modal adalah alternatif bagi investor (pemilik dana) dalam menanamkan dananya. Setiap investor mengharapkan keuntungan dimasa depan dengan melakukan investasi. Setiap investor melakukan investasi pasti ada keuntungan, keuntungan merupakan suatu motivasi investor karena berani menanggung resiko atas investasi yang dilakukannya. Bentuk investasi yang paling populer untuk digunakan adalah saham.
Menurut Joko Salim dalam (Rosalina & Masditok, 2018) Saham adalah bentuk penyertaan modal dalam sebuah perusahaan. Ketika investor memiliki saham di sebuah perusahaan dapat dikatakan bahwa kita memiliki perusahaan tersebut sebesar presentase tertentu sesuai dengan jumlah lembar saham yang dimiliki. Harga saham dapat dipengaruhi oleh faktor fundamental yaitu kinerja keuangan perusahaan dengan indikator rasio keuangan pada suatu perusahaan. Rasio merupakan perbandingan antara dua elemen laporan keuangan yang menunjukkan indikator kesehatan keuangan pada periode tertentu Harianto 1998 dalam (Utara & Ngatno, 2017).
	Pasar Modal adalah pasar dimana berbagai media keuangan dalam bentuk utang atau modal sendiri diperjualbelikan. Semakin berkembangnya pasar modal kondisi perekonomian semakin maju, begitu pula sebaliknya. Dengan demikian pasar modal dapat dijadikan indikator sejauh mana lingkungan usaha suatu negara kondusif untuk aktifitas bisnis.  Menurut Widoatmodjo (2012:15), pasar modal secara teoritis dapat dikatakan pasar abstrak karena yang diperjual belikan adalah dana-dana jangka panjang yaitu dana yang keterkaitannya dalam investasi lebih dari satu tahun. Pasar modal merupakan pasar untuk berbagi instrumen keuangan jangka panjang yang bisa diperjualbelikan seperti surat utang (obligasi), ekuiti (saham), reksa dana, instrumen derivatif dan lain sebagainya, Pasar Modal memfasilitasi berbagai sarana, prasarana suatu kegiatan jual dan beli serta kegiatan terkait lainnya.
	Proses transaksi pada pasar modal membutuhkan suatu tempat tertentu untuk melaksanakan kegiatan perdagangan, yaitu bursa efek (stock exchange). Didalam bursa efek, semua komoditas yang diperdagangkan disebut efek atau sekuritas (securities). Pasar modal akan membuat banyak perusahaan yang akan go-public. Artinya sebagian saham dari perusahaan-perusahaan tersebut akan ikut dimiliki oleh masyarakat luas, yang berarti secara makro ekonomi merupakan pemerataan pendapatan.
	Saham merupakan sebuah surat berharga yang dikeluarkan oleh Perseroan Terbatas (PT) atau disebut juga emiten (Puspita, 2019). Dapat diketahui bahwa pemilik saham juga merupakan pemilik sebagian dari perusahaan tempat menanam saham. Dengan demikian seorang investor yang mempunyai saham di suatu perusahaan, maka secara tidak langsung dia menjadi pemilik saham perusahaan tersebut. Menurut Irham Fahmi (2015:80), saham adalah tanda bukti penyertaan kepemiikan modal dan dana pada suatu perusahaan, kertas yang tercantum dengan jelas nilai nominal, nama perusahaan dan diikuti dengan hak dan kewajiban yang dijelaskan kepada setiap pemegangnya. Sedangkan menurut Bodie, et al (2014: 42) saham adalah bagian kepemilikan investor di perusahaan tempat menanam saham  yang di mana setiap lembarnya akan memberikan hak satu suara kepada pemiliknya.
	Return on Asset (ROA) adalah sebuah rasio yang melihat sebesar apa pengaruh aset untuk mendapatkan keuntungan (Hery, 2015: 228). Menurut Brigham dan Houston (2011:90), ROA merupakan rasio laba bersih terhadap total ativa untuk mengukur pengabilan atas total aktiva setelah bunga dan pajak. Selain itu ROA juga disebut sebagai rentabilitas ekonomi serta perbandingan antara net incme  dengan total aset untuk menghasilkan laba. 

	ROE adalah rasio laba bersih terhadap ekuitas biasa untuk mengukur tingkat pengembalian investasi pemegang saham biasa (Brigham, F, & Houston, 2011). Semakin tinggi nilai ROE, tentunya akan menarik minat para penanam modal untuk menginvestasikan modalnya pada perusahaan bersangkutan karena menunjukan jika kineja perusahaan baik dan akibatnya harga saham pun akan ikut tinggi. Rumus menghitung ROE adalah (Fahmi, 2012: 99):

	Menurut Ferdinan Earning Per Share atau laba per saham  adalah tingkat keuntungan dalam bentuk hubungan bersih perusahaan untuk tiap lembar sahamnya yang mampu diraih oleh perusahaan tersebut pada saat menjalankan operasinya (Ferdinand, 2011). EPS adalah tolak ukur profitabilitas modal yang telah ditanamkan oleh pemegang saham (Ircham, 2014). Earning Per Share atau pendapatan perlembar saham adalah bentuk pemberian keuntungan yang diberikan kepada para pemegang saham dari setiap lembar saham yang dimiliki (Fahmi, 2012: 96). Rumus Earning Per Share adalah (Fahmi, 2012: 96):

	Debt To Equity Ratio (DER) merupakan rasio solvabilitas yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang ditunjukkan oleh beberapa bagian dari modal sendiri (ekuitas) yang digunakan untuk membayar hutang (Choiriah, 2013). Menurut Kasmir (2014:157), menyatakan bahwa: Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas. Rumus Debt to Equity Ratio adalah :

	
	Price Earning Ratio (PER) digunakan untuk mengukur nilai perusahaan pada saat tertentu berdasarkan laba yang dicapainya yang dihitung dengan membagi harga saham dipasar dengan labanya. Secara umum dikatakan bahwa Price Earning Ratio (PER) yang rendah mengindikasikan bahwa harga sahamnya murah, sehingga layak untuk dibeli (Fahmi, 2012: 96). 


	Semakin tinggi rasio Return On Asset menunjukkan bahwa perusahaan semakin efektif dalam memanfaatkan aktiva untuk menghasilkan laba, yang juga dapat diartikan bahwa kinerja perusahaan semakin efektif (Rosalina & Masditok, 2018). ROA menunjukkan kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari aktiva yang digunakan untuk operasional perusahaan. Nilai ROA yang meningkat menunjukkan bahwa perusahaan tersebut semakin baik dan investor akan mendapatkan laba dari dividen yang diterima. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rosalina & Masditok, 2018 menyatakan bahwa Return On Asset secara parsial berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Meningkatkan ROA berarti disisi lain juga meningkatkan pendapatan bersih perusahaan yang berarti nilai penjualan juga akan meningkat. Return On Asset akan meningkatkan daya tarik perusahaan kepada investor juga akan berdampak pada harga saham, dengan kata lain ROA akan berpengaruh terhadap harga saham perusahaan. Terdapat pengaruh signifikan Return On Asset (ROA) terhadap harga saham (Utara & Ngatno, 2017)
H1 : Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap harga saham.
[bookmark: _Toc25556638][bookmark: _Toc25558156][bookmark: _Toc25668355][bookmark: _Toc25668859]	Semakin tinggi Return On Equity maka semakin baik manajemen dalam mengelola perusahaan karena memperoleh pendapatan yang tinggi (Nurlia & Juwari, 2020). Jika tingkat pengembalian atas modal Return On Equity (ROE) semakin tinggi maka semakin tinggi kemampuan modal sendiri dalam memperoleh keuntungan sehingga akan meningkatkan harga saham, artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat. Hal ini selanjutnya akan meningkatkan daya tarik perusahaan kepada investor juga akan berdampak pada harga saham dari perusahaan tersebut di pasar modal juga akan semakin meningkat dengan kata lain Return On Equity akan berpengaruh terhadap harga saham perusahaan. Return On Equity (ROE) berpengaruh signifikan terhadap harga saham (Puspita, 2019). 
H2 : Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap harga saham.
	Pemegang saham dan calon investor pada umumnya akan tertarik pada EPS. Keberhasilan suatu perusahaan salah satunya dikarenakan EPS. Nilai EPS yang semakin tinggi akan memberikan keuntungan bagi investor, karena laba yang disediakan semakin besar (Nurlia & Juwari, 2020). Dengan demikian apabila EPS perusahaan tinggi, maka akan semakin banyak investor yang mau membeli saham tersebut sehingga menyebabkan harga saham perusahaan tersebut meningkat. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ismi Karima dan Tri Puspita (2019) menyatakan bahwa EPS berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Penelitian selanjutnya juga mengatakan bahwa Terdapat pengaruh EPS secara signifikan terhadap harga saham (Rosalina & Masditok, 2018). 
H3 : Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap harga saham.
Debt to Equity Ratio (DER) merupakan perbandingan antara hutang dan modal sendiri. Biasanya investor menghindari saham perusahaan yang memiliki Debt to Equity Ratio yang tinggi karena mencerminkan resiko yang relatif tinggi (Rosalina & Masditok, 2018). Investor akan takut menanamkan modalnya diperusahaan apabila nilai DER tinggi karena harga saham perusahaan dapat turun. Akan tetapi ketika DER menunjukkan angka yang rendah, berarti investor merasa lebih aman untuk menanamkan modalnya, karena perusahaan mampu untuk membayar hutanghutangnya. DER memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap return saham. Sehingga dapat disususun hipotesis bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Harga Saham (Puspita, 2019). 
H4 : Debt to Equity Ratio (DER) tida berpengaruh terhadap harga saham.
	Dengan menganalisis laporan keuangan melalui perhitungan rasio-rasio keuangan maka investor dapat memprediksi harga saham yang diinginkan sehingga dapat dibuat portofolio yang menguntungkan dari hasil investasi. Seperti yang telah diketahui bahwa harga saham sangat fluktuatif, oleh karena itu investor perlu untuk memprediksi fluktuasi yang akan terjadi dengan suatu ukuran kinerja yang dapat menjelaskan nilai perusahaan maupun faktor-faktor fundamental seperti ROA, REO EPS, DER, dan PER. Diketahui bahwa ROA, ROE, EPS dan DER berpengaruh signifikan terhadap harga saham (Utara & Ngatno, 2017). 
H5: Return On Asset (ROA), Return On Equity (REO), Earning Per Share (EPS), Dep Equity Ratio (DER) dan Price Earning Ratio (PER) berpengaruh secara bersama terhadap harga saham.
	Price Earning Ratio (PER) menunjukkan rasio antara harga saham per lembar yang berlaku di pasar modal dengan tingkat keuntungan bersih yang tersedia bagi pemegang saham. Price Earning Ratio (PER) merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar investor menilai harga dari saham terhadap kelipatan dari earning. semakin tinggi Price Earning Ratio (PER) maka semakin tinggi pula harga saham. Harga saham memiliki hubungan dengan Price Earning Ratio (PER). Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil penelitian Aprilia Nur Choiriah (2013) dan Yuliawati & Darmawan (2019) yang menemukan bahwa Price Earning Ratio (PER) memoderasi hubungan komponen arus kas dengan return saham.
H6: Price Earning Ratio (PER) memoderasi hubungan antara Return On Asset (ROA), Return On Equity (REO), Earning Per Share (EPS), Dep Equity Ratio (DER) dengan harga saham.

. METODE PENELITIAN
Penelitian ini berjudul Pengaruh Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Erning Per Share (EPS), Dep Equity Ratio (DER), dengan Price Earning Ratio (PER) sebagai variabel moderator terhadap Harga Saham pada Perusahaan LQ45 yang Terdaftar di BEI Tahun 2014-2018” sifat penelitian dalam penelitian ini adalah Korelasional. Korelasional yaitu sifat penelitian yang berfokus pada analisis hubungan antar variabel yang diuji melalui statistik korelasional. Artinya penelitian ini mencoba untuk fokus mengetahui sejauh mana tingkat hubungan dan kualitas hubungan


HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil uji H1 menunjukkan kepemimpinan trilogi tidak berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi. Penelitian ini tidak mendukung temuan penelitian Ahyar & Prayekti (2018) bahwa kepemimpinan trilogi memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap komitmen. Temuan justru menunjukkan bahwa komitmen organisasi dipengaruhi kepuasan kerja (H2), temuan  ini relevan dengan penelitian yang dilakukan Prasetio et al.(2017) yang menyatakan bahwa kepuasan kerja memiliki hubungan positif terhadap komitmen organisasi. Jika keseharian pekerjaan di perusahaan memberikan rasa puas maka karyawan nyaman dengan pekerjaan yang dilakukannya dan menanggapinya secara positif. Kepuasan yang dirasakan dapat berasal dari pekerjaannya langsung juga dari lingkungan perusahaan, seperti memberikan manfaat, meningkatkan keterampilan dan dapat saling bekerjasama dengan rekan kerjanya.
Hasil uji H3 menunjukkan bahwa kepemimpinan trilogi tidak berpengaruh terhadap OCB. Hasil ini sesuai dengan temuan penelitian Ahyar & Prayekti (2018). Selain karena ada variabel lain yang lebih mempengaruhi OCB, masa kerja karyawan yang kebanyakan (56,7%) kurang dari 6 tahun diduga membuat karyawan belum cukup merasakan dampak dari kepemimpinan trilogi. OCB justru dipengaruhi oleh kepuasan kerja (H4), hasil penelitian relevan dengan Prasetio et al.(2017) bahwa karyawan yang merasa puas terhadap pekerjaan akan meningkatkan peran OCB. Ketika karyawan merasa puas dengan Pamella Supermarket, karyawan akan mengerahkan segala energi yang dimiliki untuk kemajuan organisasi, namun hal sebaliknya juga akan terjadi ketika karyawan merasa tidak puas, karyawan bekerja hanya sesuai dengan apa yang menjadi job desknya. Indikator kepuasan kerja yang dinilai masih rendah dan perlu ditingkatkan oleh Pamella Supermarket adalah pekerjaan memberikan ketenangan kepada karyawan; ada perasaan sukses yang karyawan dapatkan dari pekerjaan; dan memiliki kesempatan untuk memanfaatkan kemampuan dan keterampilan. 
Hasil uji H5 menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB, hasil penelitian ini sesuai dengan temuan Mohammad et al. (2011). Komitmen menjadi dasar karyawan untuk berkembang dalam organisasi, karyawan yang memiliki komitmen biasanya mau untuk belajar kembali menambah kemampuan yang dimiliki, mau untuk diberi masukkan oleh atasan, dan ikut terlibat dalam kemajuan Pamella Supermarket. Indikator komitmen organisasi yang dinilai rendah dan dapat ditingkatkan adalah: terganggu jika memutuskan untuk meninggalkan Pamella; terikat secara emosional dengan Pamella; dan senang menghabiskan sisa karir di Pamella.
Hasil uji H6 menunjukkan bahwa kepemimpinan trilogi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Disini dapat diketahui bahwa peran pemimpin sangat penting dalam meningkatkan kepuasan kerja. Seorang pemimpin hendaknya dari depan memberikan contoh bagi karyawannya, di tengah-tengah pemimpin memberikan dukungan dan motivasi, serta pemimpin memberikan dukungan pengarahan kepada karyawannya. Hasil penelitian ini mengkonfirmasi temuan Ahyar & Prayekti (2018). Indikator yang dinilai rendah dan perlu ditingkatkan dalam kepemimpinan trilogi yaitu kepala toko memberikan perhatian khusus (pribadi) pada kebutuhan untuk berprestasi dan berkembang; selama ini memiliki perilaku positif sebagai teladan pada karyawannya; dan memberikan inspirasi penyelesaian pekerjaan karyawannya. 
Temuan menunjukkan komitmen organisasi tidak memediasi kepemimpinan trilogi dan OCB, hasil penelitian mirip dengan temuan Ahyar & Prayekti (2018). Hasil pengujian H8 menunjukkan bahwa komitmen organisasi memediasi kepuasan kerja dan OCB, hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Prasetio et al.(2017) yang menyatakan bahwa kepuasan kerja mampu menjadi dasar karyawan untuk bertahan dan lebih lanjut lahirnya OCB saat mereka bekerja di Pamella Supermarket. Karyawan yang memiliki komitmen tinggi dalam perusahaan menjadi asset bagi perusahaan untuk untuk dikembangkan. Indikator yang masih dinilai rendah pada OCB adalah berusaha menghindari menciptakan masalah bagi rekan kerja; menghadiri pertemuan kantor yang tidak wajib tetapi dianggap penting; dan bersedia membantu rekan kerja yang tidak hadir.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Return On Asset (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham. Pengaruh positif pada ROA menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat ROA suatu perusahaan maka Harga Saham akan semakin meningkat. Tingginya nilai ROA suatu perusahaan maka menunjukan kinerja perusahaan semakin baik dan para pemegang saham akan mendapat peningkatan keuntungan dari deviden yang diterima atau return saham.  Nilai ROA yang semakin tinggi, maka perusahaan dianggap mampu memenfaatkan aktivanya untuk menghasilkan laba, sehingga mampu memberikan kepercayaan kepada investor karena mampu meningkatkan return yang dinikmati oleh pemegang saham nantinya. Return On Equity (REO) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Pengaruh positif Return On Equity (ROE) dalam mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan atau untuk mengetahui besarnya kembalian yang diberikan oleh perusahaan untuk setiap rupiah modal dari pemilik. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya, posisiperusahaan akan semakin kuat. Erning Per Share (EPS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Dep Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh terhdap harga saham. 
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